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Lampiran 2. Kuesioner Penelitian

PENGARUH KOMPETENSI DAN INDEPENDENSI ACCOUNT
REPRESENTATIVE TERHADAP PENGAMANAN PENERIMAAN PAJAK
(Studi Kasus pada KPP Pratama Makassar Utara dan KPP Pratama

Makassar Selatan)

A. IDENTITAS RESPONDEN
Untuk keperluan penelitian ini, saya mengharapkan Bapak/Ibu/Sdr/i untuk
mengisi data berikut.

1. Nama Account Representative PP

2. Usia e e
3. Jenis Kelamin : Pria ; Wanita
4. Pendidikan Terakhir :83:;S2:S1;D3;SLTA

5. Lama menjadi PNS e
6. Penempatan
a. KPP Makassar Selatan

b. KPP Makassar Utara
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PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

Pernyataan-pernyataan berikut ini bertujuan untuk mengetahui pendapat
bapak/ibu berkaitan dengan pengaruh kompetensi dan independensi Account
Representative terhadap pengamanan penerimaan pajak. Pada setiap pernyataan
telah disediakan bagian kolom untuk diisi tentang penilaian bapak/ ibu.

Silahkan memberikan check list (V) pada pilihan lima bagian poin skala

dengan ketentuan sebagai berikut :

1.Sangat Tidak Setuju (STS)
2.Tidak Setuju (TS)

3.Netral (N)

4.Setuju (S)

5.Sangat Setuju (SS)
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DAFTAR PERNYATAAN UNTUK VARIABEL KOMPETENSI ACCOUNT

REPRESENTATIVE
NILAI
NO. PERNYATAAN STS 1 TS I N SS
1 2 (3 5

Bagaimana pendapat Bapak/lbu mengenai pernyataan berikut :

1

Saya memiliki kemampuan menguasai
peraturan perpajakan dan selalu berpedoman
pada Peraturan Perundang—undangan
perpajakan.

Saya memiliki pengetahuan  mengenai
perkembangan usaha dan situasi dilapangan
untuk menggali potensi Pajak Wajib pajak.

Saya memiliki kemampuan menganalisis
laporan keuangan Wajib Pajak yang belum
tergali pajaknya untuk direkomendasikan
kepada seksi pemeriksaan agar diusulkan
untuk diperiksa.

Saya dapat memanfaatkan data dan informasi
dengan optimal yang berkaitan dengan
perpajakan sehingga memudahkan dalam
menggali potensi pajak dari Wajib Pajak.

Saya memiliki seni komunikasi yang baik dan
kepercayaan diri (Self Confidence) dalam
menjalankan tugas juga harus kreatif dalam
mencari potensi wajib Pajak.

Saya mampu memberikan  pelayanan,
pembinaan, pengawasan kepada wajib pajak
dengan melakukan profiling, analizing,
penggalian potensi, follow up.
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REPRESENTATIVE
NILAI
NO. PERNYATAAN STS | Ts IN Ss
1 2 |3 5

Bagaimana pendapat Bapak/lbu mengenai pernyataan berikut :

1

Saya selalu bersikap jujur dalam
menentukan potensi pajak terhutang waijib
pajak tanpa adanya tekanan dari pihak-
pihak tertentu.

Saya menolak segala pemberian dalam
bentuk apapun, baik langsung maupun tidak
langsung yang berkaitan dengan jabatan
atau pekerjaannya.

Saya menolak untuk memilah-milah Wajib
Pajak yang akan digali potensi pajaknya
sehingga ada Wajib Pajak yang potensial
tidak tergali potensi pajaknya.

Saya menolak untuk melakukan tindakan
memperkecil potensi pajak Wajib Pajak
untuk usulan pemeriksaan.

Saya dapat memberikan pelayanan yang
sama kepada pihak internal maupun
eksternal tanpa adanya intervensi oleh
pihak lain.

Saya menolak menyalahgunakan
kewenangan jabatan baik langsung maupun
tidak langsung.
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DAFTAR PERNYATAAN UNTUK VARIABEL PENGAMANAN PENERIMAAN

PAJAK (KPP Makassar Utara)

NILAI
NO. PERNYATAAN STS| TS IN SsS
1 2 |3 5
Bagaimana pendapat Bapak/lbu mengenai pernyataan berikut :

1

Tidak adanya kerugian pemerintah yang
diakibatkan oleh kebocoran penerimaan dan
pembayaran pajak yang tidak sewajarnya pada
KPP Makassar Utara.

Ada trend peningkatan penerimaan pajak pada
KPP Makassar Utara dalam 5 tahun terakhir .

Wajib pajak patuh dalam membayarkan
kewajiban perpajakannya dengan melaporkan
omset yang sebenarnya

Tidak adanya kemungkinan kecurangan yang
dilakukan oleh fiskus baik langsung maupun
tidak langsung.

Terdapat perluasan basis pajak yang dilakukan
Account Representative termasuk kepada
sektor-sektor yang selama ini tidak terlalu
banyak digali potensinya.

Adanya peningkatan kualitas tertib administrasi
dan pemeriksaan pajak pada KPP Makassar
Utara.
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DAFTAR PERNYATAAN UNTUK VARIABEL PENGAMANAN PENERIMAAN
PAJAK (KPP Makassar Selatan)

NO.

PERNYATAAN

NILAI
STS| TS (N SS
1 2 |3 5

Bagaimana pendapat Bapak/lbu mengenai pernyataan be

rikut :

1

Tidak adanya kerugian pemerintah yang
diakibatkan oleh kebocoran penerimaan dan
pembayaran pajak yang tidak sewajarnya pada
KPP Makassar Selatan.

Ada trend peningkatan penerimaan pajak pada
KPP Makassar Selatan dalam 5 tahun terakhir .

Wajib pajak patuh dalam membayarkan
kewajiban perpajakannya dengan melaporkan
omset yang sebenarnya

Tidak adanya kemungkinan kecurangan yang
dilakukan oleh fiskus baik langsung maupun
tidak langsung.

Terdapat perluasan basis pajak yang dilakukan
Account Representative termasuk kepada
sektor-sektor yang selama ini tidak terlalu
banyak digali potensinya.

Adanya peningkatan kualitas tertib administrasi
dan pemeriksaan pajak pada KPP Makassar
Selatan.
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o Uiji validitas
Correlations
X1.1 Xi.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 TOTAL_Xq
Pearson
Correlati 1 605" 456" 497" 304" 502" 726"
on
g. (2-
e 000 000 000 000 000 000
N 76 76 76 76 76 76 76
Pearson
Correlati  .605" 1 730" 523 460" 631" 821"
on
X1.2 T
Sig. (2 000 000 000 000 000 000
tailed)
N 76 76 76 76 76 76 76
Pearson
Correlati 456" 730" 1 673" 5020 696" 842"
on
X1.3 T
Sig. (2 000 000 000 000 000 000
tailed)
N 76 76 76 76 76 76 76
Pearson
Correlati 497" 523" 673" 1 569" 6957 821"
on
g. (2-
A 000 000 000 000 000 000
N 76 76 76 76 76 76 76
Pearson
Correlati  .394" 460" 502" 569" 1 607" 740"
on
X4.5 Si
g. (2-
A 000 000 000 000 000 000
N 76 76 76 76 76 76 76
Pearson
Correlati 502" 631" 696" 695" 607" 1 852"
on
X1.6 ——
Sig. (2 000 000 000 000 000 000
tailed)
N 76 76 76 76 76 76 76
Pearson
Correlati 726" 821" 842" 821" 740" 852" 1
on
TOTAL X :
Sig. (2- 000 000 000 000 000 000
tailed)
N 76 76 76 76 76 76 76

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Correlations

X2.1 X2.2 X2.3 Xo.4 X2.5 X2.6 TOTAL_X:
Pearson
Correlati 1 .595" .505" 611" 576" 618" .788"
Xo.1 ‘S".‘ o
'.9'( ; .000 .000 .000 .000 .000 .000
tailed)
N 76 76 76 76 76 76 76
Pearson
Correlati .595" 1 .629" 527" 409" .650" 770"
X cs)?g' (& 000 000 000 000 000 000
tailed) ’ ’ ’ : ’ ’
N 76 76 76 76 76 76 76
Pearson
Correlati .505" .629" 1 .755" 707" .650" .849"
X2:3 cs)? (2-
9. .000 .000 .000 .000 .000 .000
tailed)
N 76 76 76 76 76 76 76
Pearson
Correlati 611" 527" .755" 1 .834" 754" .886"
Xo.4 ‘S".‘ .
'.9'( : .000 .000 .000 .000 .000 .000
tailed)
N 76 76 76 76 76 76 76
Pearson
Correlati 576" 409™ 707" .834" 1 725" .841™
%5 gy o
tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 76 76 76 76 76 76 76
Pearson
Correlati 618" .650" .650™ 754" 725" 1 874"
= CS)ri]g (2
= .000 .000 .000 .000 .000 .000
tailed)
N 76 76 76 76 76 76 76
Pearson
Correlati .788" 770" .849" .886" .841" 874" 1
on
TOTAL_Xz .
- Sig. (2-
tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 76 76 76 76 76 76 76

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Correlations

Yq.1 Y1.2 Y13 Y14 Y15 Y1.6 TOTALY

Pearson
Correlati 1 318" 277 731% 207" 375% 757"
on

Yi.1 o Sig. (2- 005 015 000 009 001 000
tailed)
N 76 76 76 76 76 76 76
Pearson
Correlati  .318" 1 3917 427" 621" 4317 640"
on

Y12 Sig. (2-
o 005 000 000 000 000 000
N 76 76 76 76 76 76 76
Pearson
Correlati 277 391" 1 614" 396" 333" 729"
on

Yi.3  Sig. (2- 015 000 000 000 003 000
tailed)
N 76 76 76 76 76 76 76
Pearson
Correlati 731" .427° 614" 1 404" 482" 890"
on

Yi4  Sig. (2- 000 000 000 000 000 000
tailed)
N 76 76 76 76 76 76 76
Pearson
Correlati 297" 621" 396" 404" 1 718" 667"
on

Yi5  Sig. (2-
A 009 000 000 000 000 000
N 76 76 76 76 76 76 76
Pearson
Correlati 375"  .431° 333" 482" 718" 1 661"
on

Y16 Sig. (2- 001 000 003 000 000 000
tailed)
N 76 76 76 76 76 76 76
Pearson
Correlai 757" 640" 729" 890" 667" 661" 1
on

TOTALY  Sig. (2-
e 000 000 000 000 000 000
N 76 76 76 76 76 76 76

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Uji realibilitas

a. Kompetensi Account Representative (X1)

Cronbach's Alpha N of Items
.885 6
b. Independensi Account Representative (Xz)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.909 6
c. Pengamanan penerimaan pajak (Y)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.790 6

Reliability Statistics

Uji asumsi klasik

a. Uji normalitas
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 76
Normal Parameters®® Mean 0000000
Std. Deviation 351.737.282
Absolute .063
Most Extreme Differences Positive .063
Negative -.037
Test Statistic .063
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.




b. Uji Multikolinearitas
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Coefficients?®
Standar
Unstandardized dized Collinearity
Model Coefficients Coeffici t Sig. Statistics
ents
B 29 | Beta Toleran | i
(Constant) 193 4.408 .044 .965
1 | Kompetensi .657 137 517 4.789 .000 .689 1.452
Independensi 315 178 191 1.767 .081 .689 1.452
a. Dependent Variable: Pengaman Penerima Pajak
c. Uji heteroskedastisitas
Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 7.565 2.526 2.995 .004
1 | Total X1 -.141 .079 -.203 -1.773 .080
Total_X2 -.057 .075 -.086 -.753 454
a. Dependent Variable: RES2
¢ Analisis regresi linear berganda
Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) .193 4.408 .044 .965
1| Kompetensi .657 137 517 4.789 .000
Independensi 315 178 191 1.767 .081

a. Dependent Variable: Pengaman Penerima Pajak

Uji Hipotesis

a. Uji koefisien determinasi (R?)

Model

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the
Estimate

.6432

414

.398

2.290




b. Uji F (Uji Simultan)
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Sum of Mean :
Model Squares df Square F Sig.
Regression 270.370 2| 135.185 25.778 .001°
1 Residual 382.828 73 5.244
Total 653.197 75
a. Dependent Variable: Pengaman Penerima Pajak
b. Predictors: (Constant), Independensi, Kompetensi
c. Uji T (Uji Parsial)
Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) .193 4.408 .044 .965
1 Kompetensi .657 A37 517 | 4.789 .000
Independensi 315 178 191 | 1.767 .081
a. Dependent Variable: Pengaman Penerima Pajak




